





1.1. Latar Belakang 
Indonesia merupakan negara dengan keanekaragaman hayati yang 
tinggi, terutama keanekaragaman tumbuhan. Tumbuhan di Indonesia  
memiliki banyak manfaat bagi seluruh makhluk hidup, salah satunya adalah 
kayu putih. Allah SWT berfirman dalam Q.S Az Zumar ayat 21 : 
 
 
 Artinya : “Apakah kamu tidak memperhatikan, bahwa sesungguhnya Allah 
menurunkan air dari langit, maka diaturnya menjadi sumber-sumber air di 
bumi kemudian ditumbuhkan-Nya dengan air itu tanam-tanaman yang 
bermacam-macam warnanya, lalu menjadi kering lalu kamu melihatnya 
kekuning-kuningan, kemudian dijadikan-Nya hancur berderai-derai. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat pelajaran bagi 
orang-orang yang mempunyai akal.”  
  
Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah SWT telah menurunkan air 
hujan yang membasahi tanah sehingga terjadilah proses pemasukan air 
dalam biji tanaman atau imbibisi. Menurut Gardiner (1991) imbibisi 
merupakan proses masuknya molekul air ke dalam suatu zat yang memiliki 
pori-pori sehingga biji tersebut mulai aktif dan berkecambah lalu dewasa 
menjadi pohon. Salah satunya pada pohon kayu putih dimana pohon 
tersebut tumbuh dengan sempurna kemudian pohon tersebut dimanfaatkan 
mulai dari akar sampai dengan bijinya sebagai bahan dasar pembuatan 
minyak kayu putih dan limbah dari kayu putih. 
 Kayu putih merupakan tanaman yang tidak asing bagi masyarakat 
Indonesia karena dapat menghasilkan minyak kayu putih (cajuput oil) yang 
diperoleh dari destilasi daun kayu putih. Minyak kayu putih berkhasiat 
